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PENDAHULUAN 

Transformasi pelayanan kesehatan global dalam satu dekade terakhir menunjukkan 
perubahan yang sangat mendasar terhadap cara masyarakat memandang kesehatan, 
kecantikan, dan kualitas hidup. Pelayanan kesehatan tidak lagi dipahami semata sebagai 
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Transformasi pelayanan kesehatan modern menunjukkan terjadinya konvergensi 
antara aesthetic medicine, wellness, preventive  healthcare, dan pelayanan medis 
primer dalam satu ekosistem pelayanan kesehatan urban. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis transformasi pelayanan ENSHA MEDIKA KLINIK BSD sepanjang 
tahun 2025 sebagai bentuk perkembangan model one stop urban healthcare 
service. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain 
retrospective longitudinal study berbasis data pelayanan Januari–Desember 
2025. Analisis dilakukan terhadap distribusi layanan, tren kunjungan, segmentasi 
usia pasien, serta perubahan pola pelayanan estetika, wellness, vaksinasi, dan 
konsultasi medis umum. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
kunjungan yang signifikan dari 5 kunjungan pada Januari menjadi 248 kunjungan 
pada Desember 2025. Sebanyak 61,8% layanan didominasi tindakan estetika dan 
dermatologi, sedangkan 38,2% merupakan pelayanan medis umum dan 
preventive  care. Pada semester kedua terjadi diversifikasi pelayanan berupa 
peningkatan tindakan laser, anti-aging, vaksinasi perjalanan, dan layanan 
wellness. Klinik juga memperlihatkan tingginya loyalitas pasien melalui dominasi 
kunjungan ulang serta berkembangnya pelayanan berbasis pengalaman pasien. 
Penelitian menyimpulkan bahwa ENSHA MEDIKA KLINIK BSD telah mengalami 
transformasi dari klinik estetika konvensional menuju hybrid lifestyle clinic yang 
mengintegrasikan estetika, preventive  medicine, wellness, dan pelayanan 
kesehatan primer dalam satu sistem pelayanan kesehatan urban modern 
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ruang kuratif untuk mengobati penyakit, tetapi berkembang menjadi bagian dari lifestyle 
ecosystem yang mengintegrasikan wellness, preventive  care, estetika, longevity, hingga 
pengalaman emosional pasien. Perubahan tersebut melahirkan fenomena baru berupa 
konvergensi antara aesthetic medicine, primary healthcare, dan consumer wellness dalam 
satu sistem pelayanan kesehatan urban modern. 

Fenomena ini tampak sangat kuat pada perkembangan industri medical aesthetics  
global. Nilai pasar aesthetic medicine dunia diperkirakan mencapai lebih dari USD 99,77 
miliar pada tahun 2025 dan diproyeksikan meningkat hingga USD 270,05 miliar pada tahun 
2034 dengan pertumbuhan tahunan yang sangat tinggi. Pertumbuhan tersebut tidak hanya 
didorong oleh meningkatnya kebutuhan kosmetik masyarakat, tetapi juga oleh perubahan 
budaya kesehatan yang menempatkan penampilan, kesehatan kulit, anti-aging, dan 
wellness sebagai bagian dari kualitas hidup modern. Industri estetika tidak lagi bergerak di 
wilayah beauty enhancement semata, tetapi mulai memasuki wilayah healthy aging, 
preventive  medicine, dan personalized healthcare. 

Perubahan tersebut semakin diperkuat oleh berkembangnya konsep longevity 
medicine. Haykal et al. (2026) menjelaskan bahwa dermatologi modern bergerak menuju 
integrative dermatology for longevity, yaitu pendekatan yang menggabungkan terapi 
topikal, nutraceutical, microbiome support, biomarker aging, serta intervensi estetika untuk 
mempertahankan healthspan sekaligus kualitas kulit. Kulit tidak lagi dipahami hanya 
sebagai organ estetika, tetapi sebagai indikator biologis dari proses penuaan sistemik, 
inflamasi kronis, stres oksidatif, dan penurunan kapasitas regeneratif tubuh. Dalam 
paradigma tersebut, tindakan seperti anti-aging, skin rejuvenation, laser treatment, dan 
preventive  skincare mulai dipandang sebagai bagian dari strategi mempertahankan kualitas 
hidup jangka panjang. 

Fenomena tersebut berjalan paralel dengan meningkatnya budaya prejuvenation 
pada kelompok usia muda urban. McEwen et al. (2025) menunjukkan bahwa Generasi Z dan 
Millennials memiliki pendekatan yang jauh lebih aktif terhadap aesthetic medicine 
dibanding generasi sebelumnya. Kelompok usia muda tidak lagi menunggu tanda penuaan 
muncul, tetapi mulai melakukan tindakan preventif seperti peeling, laser rejuvenation, 
brightening treatment, dan skincare maintenance sejak usia produktif awal. Trévidic et al. 
(2025) juga menemukan bahwa generasi muda lebih akrab dengan konsep maintenance 
aesthetics  dan preventive  appearance management dibanding generasi sebelumnya. 

Perubahan perilaku tersebut dipengaruhi kuat oleh media sosial, budaya visual digital, 
serta meningkatnya kesadaran terhadap body image. Dowrick dan Holliday (2022) 
menyebut fenomena ini sebagai budaya tweakments, yaitu meningkatnya penggunaan 
prosedur estetika minimal invasif sebagai bagian rutin dari gaya hidup masyarakat modern. 
Tubuh tidak lagi dipandang sebagai entitas biologis pasif, tetapi menjadi proyek sosial yang 
terus dirawat, dimodifikasi, dan dipresentasikan dalam ruang sosial maupun digital. 

Dalam perspektif sosiologi kesehatan, perubahan tersebut menunjukkan adanya 
transformasi besar dalam hubungan masyarakat dengan pelayanan kesehatan. Villanueva 
Tobaldo et al. (2024) menjelaskan bahwa aesthetic medicine modern sangat dipengaruhi 
faktor budaya, psikologis, media sosial, serta konstruksi identitas sosial. Penampilan fisik 
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semakin berkaitan dengan self-confidence, social acceptance, employability, dan 
keberfungsian sosial individu. Bahkan Bolton et al. (2010) menegaskan bahwa persepsi 
tubuh memiliki hubungan erat dengan kualitas hidup, interaksi sosial, dan kesehatan 
psikologis seseorang. 

Kondisi tersebut menjelaskan mengapa klinik estetika modern berkembang sangat 
cepat di berbagai kota besar. Klinik tidak lagi hanya menawarkan layanan kosmetik 
sederhana, tetapi membangun pengalaman pelayanan yang personal, nyaman, cepat, dan 
terintegrasi dengan kebutuhan gaya hidup masyarakat urban. Consumer healthcare modern 
bergerak menuju experience-oriented healthcare, yaitu pelayanan kesehatan yang tidak 
hanya menekankan keberhasilan klinis, tetapi juga kenyamanan emosional, kualitas 
interaksi sosial, kemudahan akses, dan pengalaman pasien selama menerima pelayanan. 

Oben (2020) menjelaskan bahwa patient experience modern dibentuk oleh 
keseluruhan interaksi pasien dengan sistem pelayanan kesehatan, termasuk budaya 
organisasi, komunikasi tenaga kesehatan, kenyamanan ruangan, kecepatan pelayanan, 
hingga persepsi emosional pasien selama menerima layanan. Dalam kondisi ini, klinik 
kesehatan dituntut tidak hanya kompeten secara medis, tetapi juga mampu menghadirkan 
pengalaman pelayanan yang humanis, fleksibel, dan personal. 

Fenomena tersebut semakin relevan pada masyarakat urban Indonesia yang 
mengalami perubahan pola perilaku kesehatan secara sangat cepat. Widayati (2012) 
menunjukkan bahwa masyarakat urban cenderung memilih fasilitas kesehatan yang 
memberikan kombinasi antara self-care, kenyamanan, fleksibilitas akses, dan pengalaman 
pelayanan yang personal. Pelayanan kesehatan tidak lagi dipilih semata berdasarkan 
kedekatan geografis, tetapi juga berdasarkan kenyamanan, citra layanan, kecepatan, serta 
kualitas komunikasi tenaga kesehatan. 

Transformasi tersebut tampak sangat jelas pada dinamika pelayanan ENSHA MEDIKA 
KLINIK BSD sepanjang tahun 2025. Berdasarkan data pelayanan Januari–Desember 2025, 
klinik mengalami peningkatan kunjungan yang sangat signifikan dari hanya sekitar 5 
kunjungan aktif pada Januari menjadi lebih dari 248 kunjungan pada Desember. 
Peningkatan tersebut tidak hanya menunjukkan pertumbuhan utilisasi pelayanan, tetapi 
juga memperlihatkan perubahan struktur pelayanan klinik secara bertahap dan konsisten. 

Pada awal tahun, pola pelayanan masih didominasi konsultasi medis umum dan 
tindakan estetika dasar. Data Januari 2025 menunjukkan layanan seperti chemical peeling 
mid peeling 35%, konsultasi dermatitis, acute pharyngitis, dan konsultasi dokter umum 
masih mendominasi pelayanan klinik. Memasuki Februari dan Maret mulai muncul 
peningkatan tindakan estetika seperti chemical peeling, facial brightening glow, serta 
konsultasi dermatologi yang lebih spesifik. 

Pada April hingga Mei, transformasi pelayanan menjadi semakin terlihat. Klinik mulai 
menghadirkan tindakan anti-aging, laser CO2 scar acne, chemical peeling anti-aging & 
glow, serta kombinasi facial berbasis teknologi estetika modern. Munculnya tindakan laser 
dan anti-aging menunjukkan bahwa pelayanan klinik mulai bergerak dari basic beauty care 
menuju advanced aesthetic medical treatment. 
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Fenomena ini sangat penting karena memperlihatkan terjadinya medicalization of 
beauty, yaitu perubahan pelayanan kecantikan menjadi semakin terintegrasi dengan 
pendekatan medis. Tindakan glow, rejuvenation, acne scar revision, dan anti-aging tidak 
lagi diposisikan sebagai kebutuhan kosmetik semata, tetapi sebagai bagian dari self-image 
management dan social confidence. Dayan et al. (2025) menjelaskan bahwa aesthetic 
medicine modern tidak hanya berhubungan dengan perubahan fisik, tetapi juga 
memengaruhi persepsi sosial, relasi interpersonal, dan kepercayaan diri pasien. 

Memasuki semester kedua, pola pelayanan klinik mengalami diversifikasi yang jauh 
lebih kompleks. Pada Juni hingga Juli mulai muncul layanan seperti facial for sensitive skin 
& acne, laser surgery, meso lipo body injection, hingga konsultasi penyakit umum seperti 
GERD, dyspepsia, ISPA, urtikaria, dan gastritis. Kondisi ini menunjukkan bahwa klinik tidak 
lagi menjalankan fungsi tunggal sebagai fasilitas estetika, tetapi mulai menjalankan fungsi 
pelayanan kesehatan primer secara simultan. 

Pada Agustus hingga Oktober, pola pelayanan semakin memperlihatkan integrasi 
antara estetika, wellness, dan preventive  healthcare. Data menunjukkan munculnya 
layanan laser face rejuvenation, melasma blocker, vaksin influenza, serta berbagai paket 
bundling treatment seperti facial brightening glow + chemical peeling brightening glow. 
Strategi bundling tersebut menunjukkan bahwa pelayanan kesehatan mulai mengadopsi 
pendekatan wellness branding dan consumer healthcare experience. 

Fenomena ini memperlihatkan bahwa pelayanan kesehatan modern tidak lagi 
dipasarkan hanya berdasarkan diagnosis dan terapi, tetapi juga melalui pengalaman 
emosional, identitas diri, kenyamanan, dan aspirasi gaya hidup masyarakat urban. Rossi et 
al. (2024) menjelaskan bahwa industri medical aesthetics  global berkembang sangat cepat 
karena konsumen tidak lagi membeli prosedur medis semata, tetapi membeli pengalaman, 
identitas sosial, dan emotional value dari pelayanan estetika. 

Urgensi penelitian menjadi semakin kuat ketika melihat perubahan pola pelayanan 
pada November–Desember 2025. Pada periode ini terjadi lonjakan sangat signifikan pada 
layanan vaksinasi perjalanan seperti vaksin meningitis meningococcus, vaksin polio, dan 
vaksin influenza. Bahkan dalam satu hari pelayanan terdapat beberapa pasien yang datang 
khusus untuk kombinasi vaksin meningitis dan vaksin polio sebagai persiapan perjalanan 
internasional maupun umrah. Data Desember menunjukkan peningkatan sangat tajam 
tindakan vaksinasi dibanding semester pertama. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa ENSHA MEDIKA KLINIK BSD mulai memasuki 
ranah travel medicine dan preventive  healthcare. Klinik estetika tidak lagi hanya menjadi 
ruang perawatan wajah, tetapi berkembang menjadi one stop healthcare service yang 
mengintegrasikan estetika, vaksinasi, konsultasi kesehatan umum, wellness, dan preventive  
care dalam satu sistem pelayanan terpadu. 

Perubahan tersebut memiliki implikasi yang sangat besar dalam perspektif 
administrasi pelayanan kesehatan. Fenomena ini menunjukkan bahwa batas antara 
aesthetic clinic dan primary healthcare mulai menjadi semakin cair. Klinik estetika modern 
tidak lagi dapat dipahami sebagai fasilitas kosmetik sederhana, tetapi berkembang menjadi 
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institusi kesehatan multiperan yang berada pada interseksi antara healthcare, beauty, 
wellness, dan lifestyle consumption. 

Namun demikian, meskipun perkembangan medical aesthetics  dan wellness 
healthcare meningkat sangat cepat, sebagian besar penelitian sebelumnya masih terfokus 
pada aspek kosmetik, perilaku konsumen, atau efektivitas prosedur estetika tertentu. 
Penelitian Moosa et al. (2023) lebih banyak menitikberatkan pada tata laksana acne vulgaris 
pada kelompok usia muda. Penelitian McEwen et al. (2025) lebih banyak membahas 
persepsi skin aging antar generasi. Sementara penelitian Trévidic et al. (2025) berfokus pada 
preferensi estetika generasi muda. 

Beberapa penelitian lain memang telah membahas hubungan antara aesthetic 
medicine, psikologi, dan body image. Akan tetapi, sebagian besar studi tersebut masih 
berdiri secara parsial dan belum banyak mengeksplorasi bagaimana transformasi klinik 
estetika berlangsung secara organisasional menjadi pusat layanan kesehatan hybrid 
berbasis gaya hidup urban. 

Gap penelitian menjadi semakin jelas ketika melihat minimnya studi empiris di 
Indonesia yang membahas integrasi antara aesthetic medicine, preventive  healthcare, 
vaksinasi perjalanan, konsultasi medis umum, dan wellness service dalam satu model 
pelayanan klinik swasta. Sebagian besar kajian klinik kecantikan di Indonesia masih 
membahas loyalitas pelanggan, perilaku konsumtif, atau kepuasan pengguna layanan 
kecantikan semata. 

Padahal, data pelayanan ENSHA MEDIKA KLINIK BSD menunjukkan adanya fenomena 
yang jauh lebih kompleks. Klinik memperlihatkan transformasi pelayanan secara gradual 
mulai dari basic beauty care, advanced aesthetic treatment, integrasi wellness service, 
hingga ekspansi ke preventive  healthcare dan travel medicine dalam satu periode 
pelayanan tahunan. Fenomena ini belum banyak dijelaskan dalam penelitian pelayanan 
kesehatan di Indonesia. 

Selain itu, penelitian terdahulu juga masih sangat terbatas dalam menjelaskan 
bagaimana perubahan pola pelayanan berlangsung sepanjang waktu, bagaimana 
diversifikasi layanan memengaruhi struktur pelayanan klinik, serta bagaimana segmentasi 
usia pasien membentuk karakter pelayanan hybrid healthcare modern. Padahal dinamika 
tersebut sangat penting dipahami karena menunjukkan arah transformasi pelayanan 
kesehatan urban di masa depan. 

Kesenjangan lain terlihat pada minimnya penelitian yang membahas klinik estetika 
sebagai bagian dari consumer-driven healthcare dan wellness economy. Sebagian besar 
studi masih menempatkan klinik estetika sebagai fasilitas kosmetik, bukan sebagai institusi 
kesehatan multiperan yang mengintegrasikan healthcare, beauty, lifestyle, preventive  
medicine, dan patient experience dalam satu sistem pelayanan. 

Penelitian ini menjadi sangat penting karena mampu memberikan gambaran empiris 
mengenai transformasi struktur pelayanan klinik estetika modern di Indonesia. Penelitian 
ini juga relevan untuk menjelaskan bagaimana perubahan perilaku masyarakat urban 
memengaruhi perkembangan model pelayanan kesehatan baru yang lebih personal, 
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preventif, fleksibel, berbasis pengalaman pasien, dan terintegrasi dengan gaya hidup 
modern. 

Selain itu, penelitian ini memiliki urgensi praktis bagi pengembangan manajemen 
klinik swasta modern. Pemahaman terhadap pola transformasi layanan, segmentasi pasien, 
integrasi estetika dan preventive  care, serta perubahan pola konsumsi kesehatan 
masyarakat dapat menjadi dasar pengembangan strategi pelayanan kesehatan urban yang 
lebih adaptif terhadap perubahan kebutuhan masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
transformasi pelayanan ENSHA MEDIKA KLINIK BSD sepanjang tahun 2025 sebagai bentuk 
perkembangan model hybrid lifestyle clinic. Penelitian ini secara khusus bertujuan 
menggambarkan perubahan pola pelayanan klinik, proporsi layanan estetika dan pelayanan 
medis umum, dinamika pelayanan sepanjang tahun, serta segmentasi usia pengguna 
layanan dalam membentuk integrasi antara aesthetic medicine, wellness, preventive  
healthcare, dan pelayanan medis primer pada masyarakat urban modern. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain 
retrospective longitudinal study berbasis data pelayanan klinik sepanjang Januari–
Desember 2025. Pendekatan ini dipilih untuk menganalisis dinamika transformasi 
pelayanan ENSHA MEDIKA KLINIK BSD sebagai hybrid lifestyle clinic melalui pengukuran 
distribusi layanan, tren kunjungan, segmentasi usia pasien, serta perubahan pola utilisasi 
pelayanan estetika, wellness, preventive  care, dan pelayanan medis umum secara 
temporal. Secara biostatistika, penelitian memanfaatkan analisis univariat, distribusi 
frekuensi, proporsi, trend analysis, dan pendekatan time-series descriptive analytics untuk 
menggambarkan perubahan pola pelayanan sepanjang periode observasi. 

Ontologi penelitian berpijak pada pandangan bahwa transformasi pelayanan klinik 
merupakan realitas empiris yang bersifat dinamis, multidimensional, dan dipengaruhi 
interaksi antara perubahan perilaku kesehatan masyarakat urban, perkembangan aesthetic 
medicine, serta evolusi sistem pelayanan kesehatan modern. Klinik tidak dipahami sekadar 
sebagai institusi kuratif, tetapi sebagai entitas sosial-medis yang berada pada irisan antara 
healthcare, wellness, lifestyle, dan consumer experience. 

Epistemologi penelitian menggunakan paradigma post-positivistik dengan asumsi 
bahwa fenomena pelayanan kesehatan dapat diukur melalui data objektif, namun tetap 
dipengaruhi konstruksi sosial, budaya kesehatan, dan perilaku konsumen layanan 
kesehatan modern. Oleh karena itu, interpretasi statistik tidak hanya diposisikan sebagai 
angka deskriptif, tetapi sebagai representasi perubahan perilaku health seeking behavior 
masyarakat urban. Sementara itu, aksiologi penelitian menempatkan hasil penelitian 
sebagai dasar pengembangan strategi pelayanan kesehatan swasta yang lebih adaptif, 
preventif, personal, dan berbasis pengalaman pasien. 

Populasi penelitian adalah seluruh kunjungan pasien ENSHA MEDIKA KLINIK BSD 
tahun 2025 yang tercatat dalam sistem rekam pelayanan elektronik. Teknik sampling 
menggunakan total sampling, sehingga seluruh data kunjungan dianalisis tanpa seleksi 



 

EZRA SCIENCE BULLETIN | Volume 4, Number 1 (January-June) 2026 
400 

sampel. Variabel penelitian meliputi jenis pelayanan, diagnosis, usia, jenis kelamin, status 
pasien, pola kunjungan, serta distribusi tindakan estetika dan medis umum. Data dianalisis 
menggunakan pendekatan statistik deskriptif berbasis proporsi dan kecenderungan 
temporal untuk mengidentifikasi transformasi pola pelayanan klinik sepanjang tahun 
observasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Transformasi Pelayanan Klinik Kecantikan Tahun 2025 

Klinik Ensha Medika BSD merupakan klinik umum dan estetika yang berlokasi di Ruko 
Golden Vienna Extension Blok AA No. 8, Rawa Buntu, Kecamatan Serpong, Kota Tangerang 
Selatan, Banten. Berdasarkan profil digital layanan, klinik memperoleh rating 5,0 dari 53 
ulasan pengguna dengan dominasi kata kunci berupa vaccination, friendly doctor, 
communicative doctor, comfortable place, clean clinic, dan meningitis vaccine. Temuan 
tersebut menunjukkan bahwa identitas pelayanan klinik tidak lagi semata-mata dilekatkan 
pada layanan estetika wajah, melainkan juga pada pelayanan vaksinasi, konsultasi medis 
umum, serta pengalaman pelayanan kesehatan yang nyaman dan personal. 

Hasil penelitian berdasarkan data pelayanan Januari–Desember 2025 menunjukkan 
bahwa Klinik Ensha Medika BSD mengalami transformasi pelayanan yang signifikan dari 
klinik kecantikan konvensional menuju model hybrid lifestyle clinic, yaitu model pelayanan 
yang mengintegrasikan layanan estetika, wellness, preventive  care, vaksinasi perjalanan, 
dan konsultasi medis umum dalam satu ekosistem pelayanan kesehatan urban. 
Transformasi tersebut tampak dari keragaman tindakan medis dan nonmedis yang tercatat 
sepanjang tahun. 

Secara kuantitatif, jumlah kunjungan pelayanan menunjukkan tren peningkatan 
bertahap. Pada Januari jumlah kunjungan tercatat sebanyak 5 kunjungan aktif yang 
terdokumentasi dalam laporan awal pelayanan. Jumlah tersebut meningkat pada Februari 
menjadi 17 kunjungan, Maret 37 kunjungan, April 51 kunjungan, Mei 65 kunjungan, Juni 84 
kunjungan, Juli 109 kunjungan, Agustus 129 kunjungan, September 143 kunjungan, Oktober 
171 kunjungan, November 237 kunjungan, dan mencapai puncaknya pada Desember 
sebanyak 248 kunjungan pelayanan. 

Berdasarkan distribusi jenis pelayanan, tindakan estetika masih mendominasi 
pelayanan klinik sepanjang tahun. Sekitar 61,8% layanan merupakan tindakan estetika dan 
dermatologi, meliputi chemical peeling, facial brightening glow, laser face rejuvenation, 
laser CO2 scar acne, facial anti-aging glow, injeksi melasma blocker, dan facial sensitive skin 
and acne. Sementara itu, 38,2% pelayanan lainnya merupakan layanan medis umum dan 
preventive  care seperti ISPA, gastritis, dyspepsia, vaksin influenza, vaksin meningitis, vaksin 
polio, hipertensi, urtikaria, conjunctivitis, serta pemeriksaan kesehatan umum. 

Dominasi layanan estetika tampak jelas pada semester pertama. Pada Januari hingga 
Mei, tindakan yang paling sering muncul adalah chemical peeling, facial brightening glow, 
konsultasi kulit dan kelamin, serta tata laksana acne vulgaris. Pada Mei mulai muncul 
tindakan estetika tingkat lanjut seperti laser CO2 scar acne dan chemical peeling anti-aging 
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& glow, yang menunjukkan peningkatan kompleksitas pelayanan dermatologi estetika di 
klinik. 

Memasuki semester kedua, pola pelayanan mengalami perubahan yang cukup 
signifikan. Selain meningkatnya tindakan estetika berbasis teknologi seperti laser surgery, 
laser rejuvenation, dan meso lipo body injection, mulai muncul peningkatan layanan 
kesehatan umum dan preventive  care. Pada Oktober hingga Desember, layanan vaksinasi 
meningitis meningococcus, vaksin polio, dan vaksin influenza meningkat tajam dan menjadi 
salah satu layanan dominan di klinik. 

Data menunjukkan bahwa pada November–Desember terjadi lonjakan kunjungan 
vaksinasi perjalanan sebesar hampir 300% dibandingkan periode sebelumnya. Pada 
November tercatat sedikitnya 18 layanan vaksin meningitis dan polio kombinasi, sedangkan 
pada Desember meningkat menjadi lebih dari 35 tindakan vaksinasi perjalanan. 
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa klinik mulai memasuki ranah travel medicine 
dan preventive  care berbasis mobilitas masyarakat urban. Sebagian besar pasien vaksinasi 
berasal dari kelompok usia produktif dan usia pra-lansia yang diduga berkaitan dengan 
kebutuhan perjalanan ibadah umrah dan perjalanan internasional. 

Dari sisi karakteristik pasien, kelompok usia dewasa produktif mendominasi pengguna 
layanan klinik. Sebanyak 72,4% pasien berada pada rentang usia 20–55 tahun, sedangkan 
kelompok usia anak dan remaja sekitar 14,7%, serta kelompok lansia sekitar 12,9%. Data 
tersebut menunjukkan bahwa klinik berhasil menarik segmen masyarakat urban produktif 
yang memiliki kebutuhan estetika sekaligus kebutuhan kesehatan preventif. 

Distribusi jenis kelamin menunjukkan dominasi pasien perempuan sebesar sekitar 
68,3%, sedangkan pasien laki-laki sekitar 31,7%. Namun demikian, pada layanan vaksinasi 
perjalanan dan konsultasi medis umum terlihat peningkatan proporsi pasien laki-laki, 
terutama pada November dan Desember. Hal ini memperlihatkan bahwa transformasi 
pelayanan klinik mulai memperluas basis pengguna layanan di luar segmen estetika 
perempuan. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan tingginya proporsi pasien lama dibandingkan 
pasien baru. Sekitar 63,5% pengguna layanan merupakan pasien lama, sedangkan pasien 
baru sekitar 36,5%. Tingginya angka kunjungan ulang menunjukkan adanya loyalitas pasien 
terhadap pelayanan klinik. Beberapa pasien tercatat datang secara berulang untuk 
kombinasi tindakan estetika dan konsultasi kesehatan umum. Fenomena tersebut 
mengindikasikan bahwa hubungan pasien dengan klinik telah berkembang menjadi relasi 
pelayanan kesehatan berkelanjutan, bukan sekadar hubungan transaksional jangka pendek. 

Dari sisi variasi diagnosis, acne vulgaris, melasma, urtikaria, dermatitis, ISPA, gastritis, 
dyspepsia, dan conjunctivitis menjadi diagnosis yang paling sering muncul. Diagnosis 
berbasis dermatologi mendominasi semester pertama, sedangkan diagnosis berbasis 
penyakit umum dan preventive  medicine meningkat pada semester kedua. 

Fenomena tersebut memperlihatkan bahwa Klinik Ensha Medika BSD tidak lagi 
menjalankan fungsi tunggal sebagai klinik kecantikan, tetapi berkembang menjadi fasilitas 
kesehatan urban dengan pendekatan pelayanan multidimensi. Klinik mulai memadukan 
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estetika, wellness, preventive  care, dan pelayanan kesehatan primer dalam satu ruang 
pelayanan terpadu. 

Transformasi tersebut sejalan dengan konsep integrated skincare yang dijelaskan oleh 
Ding et al. (2024). Penelitian tersebut menyebutkan bahwa dunia medical aesthetics  
modern bergerak menuju integrasi antara prosedur estetika profesional dengan 
pemeliharaan kesehatan kulit jangka panjang. Pendekatan tersebut memungkinkan 
peningkatan kepuasan pasien serta mempertahankan hasil estetika dalam jangka panjang 
(Ding et al., 2024). 

Dalam praktik di Klinik Ensha Medika BSD, integrasi tersebut terlihat melalui 
kombinasi tindakan estetika dengan vaksinasi perjalanan dan konsultasi kesehatan umum. 
Pasien tidak lagi datang hanya untuk memperbaiki penampilan, tetapi juga untuk 
memperoleh layanan kesehatan preventif dan pemeriksaan kesehatan umum dalam satu 
kunjungan pelayanan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya perubahan pola perilaku 
masyarakat urban dalam memanfaatkan layanan kesehatan. 

Fenomena ini berkaitan erat dengan meningkatnya consumer-driven healthcare. 
Sistem pelayanan kesehatan modern bergerak menuju model pelayanan yang berorientasi 
pada pengalaman pasien, personalisasi layanan, kenyamanan, dan fleksibilitas akses. Pasien 
modern tidak lagi sekadar mencari pengobatan, tetapi juga pengalaman pelayanan yang 
nyaman, cepat, komunikatif, dan personal. 

Hal tersebut tampak jelas pada ulasan digital pengguna layanan Klinik Ensha Medika 
BSD yang didominasi penilaian terhadap keramahan tenaga kesehatan, kenyamanan 
ruangan, komunikasi dokter, serta kecepatan pelayanan. Kata kunci seperti friendly doctor, 
comfortable place, clean clinic, dan communicative doctor muncul secara dominan dalam 
ulasan pengguna layanan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengalaman pelayanan 
(patient experience) telah menjadi bagian penting dalam pembentukan loyalitas pasien. 

Dalam perspektif administrasi pelayanan kesehatan, kondisi ini memperlihatkan 
adanya pergeseran paradigma pelayanan dari disease-oriented care menuju experience-
oriented healthcare. Pelayanan kesehatan modern tidak lagi dinilai semata berdasarkan 
keberhasilan klinis, tetapi juga kualitas interaksi sosial, kenyamanan emosional, kemudahan 
akses, dan pengalaman pasien selama menerima pelayanan. 

Fenomena tersebut juga dapat dijelaskan melalui konsep medical consumerism. 
Dalam konsep ini, pasien diposisikan sebagai konsumen aktif yang memiliki preferensi 
terhadap jenis layanan kesehatan yang digunakan. Klinik kemudian dituntut menghadirkan 
pelayanan yang fleksibel, personal, dan mampu memenuhi kebutuhan gaya hidup 
masyarakat urban. 

Selain itu, meningkatnya kebutuhan terhadap estetika tubuh dan body image juga 
menjadi faktor penting dalam transformasi klinik kecantikan modern. Bolton et al. (2010) 
menjelaskan bahwa persepsi tubuh memiliki hubungan erat dengan rasa percaya diri, 
kualitas hidup, dan interaksi sosial seseorang. Dalam masyarakat urban modern, tubuh 
tidak lagi dipandang hanya sebagai aspek biologis, tetapi juga sebagai simbol identitas sosial 
dan profesionalitas. 
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Penelitian Situmorang dan Asriwandari (2025) juga menunjukkan bahwa penggunaan 
klinik kecantikan berkembang menjadi bagian dari gaya hidup konsumtif masyarakat urban. 
Perawatan kecantikan dipahami sebagai bentuk investasi sosial yang berkaitan dengan citra 
diri, penerimaan sosial, dan status sosial dalam lingkungan perkotaan. Hal tersebut 
menjelaskan mengapa layanan estetika, anti-aging, wellness, dan preventive  care kini saling 
terhubung dalam pola konsumsi kesehatan modern. 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa Klinik Ensha Medika BSD pada 
tahun 2025 telah mengalami transformasi pelayanan yang sangat signifikan menuju model 
hybrid lifestyle clinic. Transformasi tersebut ditandai oleh peningkatan jumlah kunjungan, 
diversifikasi layanan, meningkatnya tindakan estetika berbasis teknologi, ekspansi 
preventive  care dan travel medicine, serta tingginya loyalitas pasien terhadap pengalaman 
pelayanan klinik. Klinik tidak lagi sekadar menjadi tempat tindakan estetika wajah, tetapi 
berkembang menjadi ruang pelayanan kesehatan urban yang mengintegrasikan estetika, 
wellness, preventive  medicine, dan gaya hidup sehat masyarakat modern. 

 
Proporsi Layanan Estetika dan Pelayanan Medis Umum 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelayanan di ENSHA MEDIKA KLINIK BSD 
memperlihatkan pola distribusi layanan yang unik dan berbeda dibandingkan klinik 
kecantikan konvensional pada umumnya. Analisis terhadap data pelayanan bulanan 
memperlihatkan bahwa tindakan estetika tetap menjadi layanan dominan, namun secara 
simultan terjadi peningkatan signifikan pada pelayanan medis umum, preventive  care, 
serta layanan wellness berbasis gaya hidup urban. Fenomena ini memperlihatkan bahwa 
klinik kecantikan modern mulai mengalami reposisi fungsi dari sekadar fasilitas estetika 
menjadi pusat pelayanan kesehatan hibrid yang menggabungkan aesthetic medicine, 
primary care, dan consumer wellness dalam satu ekosistem pelayanan. 

Secara kuantitatif, proporsi layanan estetika masih mendominasi keseluruhan 
kunjungan. Tindakan seperti facial brightening glow, chemical peeling, laser face 
rejuvenation, facial anti-aging glow, injeksi acne blocker, injeksi melasma flek blocker, meso 
lipo body, facial sensitive skin & acne, serta laser CO2 scar acne muncul secara konsisten 
hampir di seluruh periode pelayanan. Dominasi tindakan estetika ini menunjukkan bahwa 
kebutuhan masyarakat urban terhadap perawatan penampilan tetap menjadi driving force 
utama kunjungan pasien ke klinik. Temuan tersebut sejalan dengan perkembangan global 
industri aesthetic medicine yang terus mengalami pertumbuhan signifikan. Laporan pasar 
global menunjukkan bahwa nilai industri aesthetic medicine dunia mencapai USD 99,77 
miliar pada tahun 2025 dan diproyeksikan meningkat hingga USD 270,05 miliar pada tahun 
2034 dengan pertumbuhan tahunan sebesar 11,74% . 

Dominasi tindakan non-invasif juga tampak sangat jelas pada data pelayanan ENSHA 
MEDIKA KLINIK BSD. Sebagian besar tindakan yang dilakukan merupakan prosedur 
minimally invasive seperti peeling, facial treatment, skin rejuvenation, laser resurfacing, dan 
injeksi estetika ringan. Pola ini memperlihatkan adanya pergeseran preferensi pasien 
menuju prosedur dengan downtime minimal, hasil cepat, dan risiko rendah. Laporan global 
aesthetics  market menyebutkan bahwa non-invasive procedure saat ini menjadi segmen 
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dengan pertumbuhan tercepat dalam industri estetika modern karena dianggap lebih 
praktis, aman, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat urban produktif . 

Secara klinis, dominasi layanan estetika di ENSHA MEDIKA KLINIK BSD juga 
memperlihatkan integrasi skincare dengan prosedur medis estetika modern. Konsep 
integrated skincare saat ini menjadi pendekatan utama dalam praktik aesthetic medicine 
kontemporer. Fabi et al. (2025) menjelaskan bahwa kombinasi tindakan seperti laser 
resurfacing, chemical peels, radiofrequency procedures, serta terapi skincare pendukung 
mampu meningkatkan outcome estetika secara lebih optimal dibandingkan tindakan 
tunggal . Hal tersebut terlihat pada pola pelayanan klinik yang tidak hanya menawarkan 
tindakan tunggal, tetapi juga berbagai kombinasi treatment seperti brightening glow 
package, anti-aging series, rejuvenation treatment, hingga kombinasi laser dan skincare 
maintenance. 

Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa ENSHA MEDIKA KLINIK BSD 
tidak semata beroperasi sebagai penyedia jasa estetika. Data pelayanan memperlihatkan 
adanya peningkatan bermakna pada layanan medis umum dan preventive  care sepanjang 
semester kedua. Kasus ISPA, gastritis, dyspepsia, GERD, dermatitis, conjunctivitis, urtikaria, 
hipertensi, hingga konsultasi kesehatan umum muncul secara berulang dalam data 
pelayanan klinik. Selain itu, vaksinasi influenza, vaksin meningitis meningococcus, vaksin 
polio, dan layanan vaksin perjalanan menjadi salah satu layanan yang cukup dominan 
terutama pada periode akhir tahun. 

Fenomena ini memperlihatkan adanya dualisme fungsi pelayanan klinik. Pada satu 
sisi, klinik mempertahankan identitas estetika melalui berbagai tindakan glow treatment 
dan anti-aging procedure. Namun pada sisi lain, klinik juga menjalankan fungsi pelayanan 
kesehatan primer yang lazim ditemukan pada klinik pratama umum. Transformasi tersebut 
memperlihatkan bahwa batas antara aesthetic clinic dan primary healthcare mulai menjadi 
semakin cair. 

Dalam perspektif administrasi pelayanan kesehatan, fenomena ini dapat dijelaskan 
melalui konsep consumer-oriented healthcare, yaitu perubahan orientasi pelayanan 
kesehatan yang tidak lagi semata berbasis kuratif, tetapi berpusat pada pengalaman, 
kenyamanan, kebutuhan personal, dan preferensi konsumen layanan kesehatan. Oben 
(2020) menjelaskan bahwa patient experience modern dibentuk oleh keseluruhan interaksi 
pasien dengan sistem pelayanan, budaya organisasi, kenyamanan ruang, komunikasi 
petugas, hingga persepsi emosional selama menerima layanan. Temuan tersebut sangat 
terlihat pada ENSHA MEDIKA KLINIK BSD, di mana ulasan pasien tidak hanya menyoroti 
efektivitas tindakan medis, tetapi juga kenyamanan ruang pelayanan, keramahan staf, 
komunikasi dokter, kecepatan pelayanan, serta suasana klinik yang bersih dan nyaman. 

Menariknya, data penelitian menunjukkan bahwa pelayanan vaksinasi menjadi salah 
satu pintu masuk penting dalam transformasi fungsi klinik. Vaksin meningitis, vaksin polio, 
dan vaksin influenza muncul cukup dominan terutama pada pasien yang melakukan 
persiapan umrah dan perjalanan internasional. Hal ini menunjukkan bahwa ENSHA MEDIKA 
KLINIK BSD mulai memasuki ranah travel medicine dan preventive  healthcare. Secara global, 
preventive  care saat ini menjadi bagian penting dari wellness-based healthcare karena 
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masyarakat urban semakin menempatkan kesehatan preventif sebagai bagian dari gaya 
hidup modern . 

Kemunculan layanan vaksinasi di klinik estetika juga memperlihatkan perubahan 
perilaku health seeking behavior masyarakat urban. Individu tidak lagi memisahkan secara 
tegas tempat pelayanan kesehatan berdasarkan jenis kebutuhan medisnya. Klinik estetika 
kini dipilih bukan hanya karena layanan kecantikannya, tetapi karena dianggap nyaman, 
cepat, komunikatif, personal, dan memiliki pengalaman pelayanan yang lebih baik 
dibanding fasilitas kesehatan konvensional. Widayati (2012) menjelaskan bahwa 
masyarakat urban cenderung memilih fasilitas kesehatan yang memberikan kombinasi 
antara self-care, kenyamanan, akses cepat, dan pengalaman personal dalam pelayanan . 

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa bahasa pelayanan yang digunakan klinik 
mengalami transformasi besar. Istilah seperti brightening glow, anti-aging glow, 
rejuvenation, skin booster, body contouring, bundling treatment, hingga buy 1 get 1 
treatment menunjukkan bahwa pelayanan kesehatan mulai mengadopsi pendekatan 
branding industri kecantikan dan wellness economy. Pelayanan medis tidak lagi dipasarkan 
hanya berdasarkan diagnosis dan terapi, tetapi juga melalui pengalaman emosional, citra 
diri, dan aspirasi gaya hidup modern. 

Fenomena tersebut merupakan bentuk nyata medical consumerism. Dalam 
paradigma ini, pasien hadir bukan hanya untuk menyembuhkan penyakit, tetapi untuk 
memperoleh rasa percaya diri, kenyamanan sosial, peningkatan kualitas hidup, dan 
kepuasan psikologis. Rossi et al. (2024) menjelaskan bahwa industri medical aesthetics  
global saat ini berkembang sangat cepat karena konsumen tidak lagi membeli prosedur 
medis semata, melainkan membeli pengalaman, identitas diri, dan emotional value dari 
layanan estetika. Bahkan survei global menunjukkan bahwa 85% konsumen medical 
aesthetics  tetap mempertahankan atau meningkatkan pengeluaran mereka untuk layanan 
estetika meskipun terjadi tekanan ekonomi global . 

Temuan penelitian di ENSHA MEDIKA KLINIK BSD juga menunjukkan bahwa pelayanan 
estetika modern semakin terhubung dengan aspek psikososial pasien. Berbagai tindakan 
anti-aging, skin rejuvenation, dan aesthetic enhancement bukan lagi dipandang sebagai 
kebutuhan tersier semata, tetapi telah menjadi bagian dari self-image dan social identity 
masyarakat urban. Yurtsever et al. (2022) menjelaskan bahwa aesthetic dermatology saat 
ini memiliki hubungan erat dengan self-esteem, body image, dan psychological well-being 
pasien. Bahkan beberapa studi menunjukkan bahwa tindakan estetika mampu 
meningkatkan self-confidence dan quality of life pasien secara signifikan. 

Di sisi lain, penelitian ini juga memperlihatkan bahwa estetika modern tidak lagi 
berdiri sendiri, tetapi mulai terintegrasi dengan wellness medicine. Konsep wellness-
integrated beauty saat ini menjadi tren global baru dalam industri estetika modern. Layanan 
estetika mulai dikombinasikan dengan nutrisi, hormonal wellness, stress management, 
sleep support, hingga preventive  healthcare. Hal tersebut terlihat pada ENSHA MEDIKA 
KLINIK BSD yang mulai memperluas spektrum layanan dari sekadar facial dan peeling 
menuju konsultasi kesehatan umum, vaksinasi, serta layanan preventive  medicine. 
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Dalam perspektif ekonomi kesehatan, fenomena ini menunjukkan adanya 
komodifikasi estetika dalam pelayanan kesehatan modern. Tindakan medis mulai 
dipasarkan menggunakan pendekatan retail experience, emotional branding, dan lifestyle 
marketing. Klinik tidak hanya menjual tindakan medis, tetapi juga menjual rasa nyaman, 
identitas sosial, prestige, dan pengalaman hidup sehat. Bahkan istilah-istilah seperti glow 
treatment, rejuvenation package, dan anti-aging series memperlihatkan bahwa bahasa 
medis mulai bertransformasi menjadi bahasa gaya hidup. 

Transformasi tersebut sesungguhnya merupakan konsekuensi dari perubahan 
struktur pasar pelayanan kesehatan modern. Industri estetika global saat ini bergerak 
menuju personalization, experience economy, dan preventive  wellness. Konsumen layanan 
kesehatan urban semakin menginginkan pelayanan yang cepat, nyaman, personal, minim 
rasa sakit, hasil instan, serta memiliki nilai simbolik terhadap identitas sosial mereka. ENSHA 
MEDIKA KLINIK BSD tampak berhasil membaca perubahan tersebut dengan membangun 
model pelayanan yang menggabungkan estetika, kesehatan primer, preventive  care, dan 
wellness branding secara bersamaan. 

Dengan demikian, proporsi layanan estetika dan pelayanan medis umum di ENSHA 
MEDIKA KLINIK BSD tidak dapat dipahami sekadar sebagai variasi jenis pelayanan klinik 
biasa. Distribusi layanan tersebut justru memperlihatkan terjadinya transformasi struktur 
pelayanan kesehatan urban menuju model hybrid lifestyle clinic, yaitu fasilitas kesehatan 
yang mengintegrasikan aesthetic medicine, preventive  care, wellness economy, dan 
pelayanan medis primer berbasis pengalaman konsumen. Model pelayanan seperti ini 
menunjukkan bahwa masa depan klinik kecantikan modern tidak lagi hanya bertumpu pada 
tindakan estetika semata, tetapi pada kemampuan membangun ekosistem pelayanan 
kesehatan yang fleksibel, personal, preventif, dan terintegrasi dengan gaya hidup 
masyarakat urban modern. 

 
Pergeseran Pola Pelayanan Sepanjang Tahun 2025 

Hasil analisis pelayanan di Klinik Ensha Medika Klinik BSD sepanjang tahun 2025 
memperlihatkan terjadinya perubahan pola layanan yang berlangsung secara gradual 
namun konsisten. Perubahan tersebut tidak hanya terlihat dari peningkatan variasi tindakan 
medis, tetapi juga dari transformasi karakter pelayanan klinik yang bergerak dari pelayanan 
estetika dasar menuju model pelayanan kesehatan urban multiperan yang 
mengintegrasikan aesthetic medicine, preventive  healthcare, wellness service, dan 
pelayanan medis umum. Pergeseran ini memperlihatkan bahwa klinik tidak lagi sekadar 
menjalankan fungsi kosmetik sederhana, melainkan mulai membentuk identitas sebagai 
pusat layanan kesehatan berbasis pengalaman pasien, kebutuhan gaya hidup, serta 
adaptasi terhadap perubahan perilaku masyarakat perkotaan modern. 

Pada triwulan pertama Januari–Maret, pola pelayanan masih didominasi tindakan 
estetika dasar dan konsultasi medis umum. Jenis layanan yang paling banyak muncul antara 
lain facial brightening, facial acne treatment, chemical peeling ringan, konsultasi ISPA, 
gastritis, dermatitis ringan, dyspepsia, serta pemeriksaan kesehatan umum. Karakter 
pelayanan pada fase ini masih memperlihatkan pola klasik klinik estetika-pratama yang 
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berorientasi pada tindakan low-risk, low-cost, dan high-frequency. Tindakan facial dan 
peeling menjadi layanan dengan utilisasi tertinggi karena memiliki tingkat aksesibilitas 
tinggi, waktu tindakan singkat, serta biaya yang relatif terjangkau bagi kelompok usia 
produktif muda. 

Fenomena tersebut sejalan dengan teori diversifikasi pelayanan kesehatan yang 
menjelaskan bahwa fasilitas pelayanan kesehatan swasta cenderung memperluas 
portofolio layanan untuk mempertahankan keberlanjutan pasar dan meningkatkan utilisasi 
fasilitas kesehatan. Shortell et al. menyebutkan bahwa diversifikasi pelayanan menjadi 
strategi penting dalam mempertahankan daya saing layanan kesehatan modern, terutama 
pada sistem pelayanan yang menghadapi perubahan permintaan masyarakat secara 
dinamis. Diversifikasi tidak hanya meningkatkan variasi layanan, tetapi juga memperluas 
basis konsumen dan memperkuat stabilitas bisnis pelayanan kesehatan (Shortell et al., 
1987). 

Memasuki periode Mei–Juli 2025 mulai terlihat perubahan signifikan pada jenis 
tindakan estetika yang diberikan. Klinik mulai menghadirkan tindakan yang lebih advanced 
dan bernilai ekonomi lebih tinggi seperti laser CO2 scar acne, laser surgery, meso lipo body, 
facial anti-aging, peeling sensitive skin, serta tindakan rejuvenation berbasis energy device. 
Pergeseran ini memperlihatkan adanya transformasi dari basic beauty care menuju 
aesthetic medical treatment yang lebih kompleks dan lebih dekat dengan praktik 
dermatologi estetik modern. 

Perubahan pola tersebut menunjukkan bahwa pasien tidak lagi hanya mencari 
tindakan perawatan wajah sederhana, tetapi mulai menginginkan prosedur yang 
memberikan hasil lebih cepat, lebih spesifik, dan lebih permanen. Kecenderungan ini 
sejalan dengan perkembangan global aesthetic medicine yang saat ini bergerak menuju 
penggunaan energy-based aesthetic devices seperti fractional laser, radiofrequency, dan 
ultrasound-based treatment. Sanyal dan Fabi menjelaskan bahwa perkembangan teknologi 
energy-based device telah memperluas spektrum pelayanan estetika modern karena 
mampu memberikan hasil rejuvenasi, scar remodeling, skin tightening, serta anti-aging 
dengan downtime yang lebih minimal dibanding prosedur konvensional (Sanyal & Fabi, 
2024). 

Dominasi tindakan laser dan anti-aging pada pertengahan tahun juga memperlihatkan 
terjadinya peningkatan medicalization of beauty, yaitu perubahan pelayanan kecantikan 
menjadi semakin terintegrasi dengan pendekatan medis. Tindakan glow, rejuvenation, acne 
scar revision, hingga anti-aging mulai diposisikan bukan hanya sebagai kebutuhan kosmetik, 
tetapi sebagai bagian dari self-image management dan social confidence. Hal ini diperkuat 
oleh penelitian Dayan et al. yang menjelaskan bahwa aesthetic medicine modern tidak lagi 
sekadar berhubungan dengan perubahan fisik, tetapi juga memengaruhi persepsi sosial, 
kepercayaan diri, hingga relasi interpersonal pasien (Dayan et al., 2025). 

Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa tindakan estetika minimal invasif mampu 
meningkatkan persepsi sosial terhadap individu melalui perubahan first impression, 
attractiveness, dan social confidence. Temuan ini relevan dengan pola pelayanan di Klinik 
Ensha Medika Klinik BSD, di mana tindakan seperti anti-aging glow, rejuvenation, dan laser 
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scar acne mulai meningkat bersamaan dengan meningkatnya permintaan terhadap hasil 
yang natural namun tetap memberikan dampak sosial dan psikologis yang kuat. 

Peningkatan layanan advanced aesthetics  juga memperlihatkan bahwa klinik mulai 
mengadopsi model pelayanan experience-driven healthcare. Dalam model ini, pasien tidak 
lagi dipandang sebagai individu yang datang karena penyakit semata, melainkan sebagai 
konsumen layanan kesehatan yang mencari pengalaman pelayanan menyeluruh, 
kenyamanan, keamanan, dan peningkatan kualitas hidup. Pergeseran tersebut sangat 
terlihat dari penggunaan istilah layanan seperti glow treatment, rejuvenation package, anti-
aging care, dan bundling treatment yang semakin dominan pada pertengahan hingga akhir 
tahun. 

Fenomena tersebut berkaitan erat dengan perkembangan wellness economy global 
yang memperlihatkan terjadinya konvergensi antara industri kecantikan, kesehatan, dan 
wellness. Industri pelayanan kesehatan modern mulai bergerak menuju pendekatan holistic 
wellbeing, di mana pelayanan medis, estetika, nutrisi, hingga kesehatan preventif 
dipadukan dalam satu sistem pelayanan terpadu. Tren tersebut menjadikan klinik estetika 
tidak lagi berdiri sebagai layanan kosmetik murni, melainkan sebagai bagian dari industri 
wellness dan lifestyle medicine. 

Pada periode September–Desember 2025 terjadi pergeseran pola pelayanan yang 
semakin menarik. Selain meningkatnya layanan bundling aesthetic treatment, mulai terlihat 
peningkatan signifikan pada layanan vaksinasi perjalanan, vaksin meningitis, vaksin polio, 
konsultasi kesehatan perjalanan, serta pelayanan preventive  healthcare lainnya. Fase ini 
memperlihatkan bahwa klinik mulai mengintegrasikan aesthetic service dengan preventive  
medicine dalam satu pola pelayanan yang simultan. 

Peningkatan vaksinasi perjalanan pada akhir tahun kemungkinan berkaitan dengan 
meningkatnya mobilitas masyarakat menjelang akhir tahun, aktivitas perjalanan 
internasional, serta kebutuhan vaksinasi umrah dan perjalanan luar negeri. Fenomena 
tersebut juga menunjukkan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap preventive  
healthcare. AbdulRaheem menjelaskan bahwa pelayanan preventif modern menjadi 
komponen penting dalam sistem kesehatan karena mampu mengurangi risiko penyakit, 
meningkatkan kualitas hidup, serta menekan beban pelayanan kuratif jangka panjang 
(AbdulRaheem, 2023). 

Kondisi ini terlihat jelas pada pola pelayanan Klinik Ensha Medika Klinik BSD, di mana 
layanan vaksinasi tidak berdiri sendiri sebagai tindakan imunisasi biasa, tetapi menjadi 
bagian dari strategi pelayanan kesehatan urban yang lebih luas. Pelayanan vaksinasi 
perjalanan mulai dikombinasikan dengan pemeriksaan kesehatan, konsultasi umum, hingga 
tindakan estetika. Integrasi ini menunjukkan bahwa pasien mulai melihat klinik sebagai one 
stop healthcare service yang mampu memenuhi kebutuhan kesehatan sekaligus kebutuhan 
penampilan. 

Kecenderungan tersebut sejalan dengan perkembangan healthcare consumerism 
modern. Pasien masa kini cenderung memilih fasilitas kesehatan yang mampu memberikan 
pelayanan cepat, nyaman, personal, fleksibel, serta mampu memenuhi berbagai kebutuhan 
dalam satu lokasi pelayanan. Dalam sistem seperti ini, keberhasilan pelayanan tidak hanya 
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ditentukan oleh kompetensi klinis, tetapi juga oleh pengalaman pasien, kenyamanan 
layanan, komunikasi tenaga kesehatan, serta citra fasilitas pelayanan kesehatan itu sendiri. 

Menariknya, peningkatan layanan preventive  healthcare tidak menyebabkan 
penurunan tindakan estetika. Kedua jenis layanan justru tumbuh secara paralel sepanjang 
akhir tahun 2025. Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan estetika dan pelayanan medis 
umum tidak bersifat substitutif, melainkan komplementer. Klinik berhasil membangun 
model pelayanan hybrid healthcare yang adaptif terhadap perubahan kebutuhan 
masyarakat urban modern. 

Fenomena tersebut juga memperlihatkan bahwa masyarakat tidak lagi memisahkan 
secara tegas antara kesehatan dan kecantikan. Penampilan fisik, kesehatan kulit, preventive  
care, kesehatan mental, hingga kebugaran mulai dipandang sebagai bagian dari wellbeing 
yang saling terhubung. Konvergensi antara beauty, wellness, dan healthcare menjadi salah 
satu karakter utama pelayanan kesehatan modern. 

Selain itu, peningkatan tindakan anti-aging dan rejuvenation pada akhir tahun juga 
menunjukkan adanya perubahan perilaku kesehatan berbasis lifecycle awareness. 
Kelompok usia produktif urban mulai melakukan tindakan preventif terhadap penuaan 
kulit, scar management, dan skin maintenance sebelum muncul gangguan yang lebih berat. 
Kondisi tersebut memperlihatkan perubahan orientasi pelayanan dari reactive care menuju 
preventive  appearance management. 

Secara manajerial, pola pelayanan memperlihatkan kemampuan adaptasi Klinik Ensha 
Medika Klinik BSD terhadap perubahan permintaan layanan kesehatan masyarakat. 
Adaptasi tersebut dilakukan melalui diversifikasi pelayanan, integrasi layanan estetika dan 
preventif, penggunaan teknologi estetika modern, serta pengembangan strategi pelayanan 
berbasis pengalaman pasien. Strategi tersebut menjadi penting dalam sistem pelayanan 
kesehatan swasta modern yang sangat dipengaruhi oleh kompetisi pasar, perubahan 
preferensi konsumen, dan perkembangan teknologi kesehatan. 

Transformasi pelayanan ini sekaligus memperlihatkan bahwa klinik estetika modern 
tidak lagi dapat dipahami hanya sebagai fasilitas kosmetik sederhana. Klinik telah 
berkembang menjadi pusat pelayanan kesehatan urban yang menggabungkan aesthetic 
medicine, preventive  healthcare, wellness service, dan pelayanan medis primer dalam satu 
model pelayanan multiperan yang lebih fleksibel dan lebih responsif terhadap perubahan 
perilaku masyarakat. 

 
Segmentasi Usia Pengguna Layanan Hybrid Clinic 

Distribusi usia pasien di Klinik Ensha sepanjang tahun 2025 memperlihatkan karakter 
pelayanan yang sangat adaptif terhadap perubahan kebutuhan masyarakat urban. Klinik 
tidak hanya melayani kelompok usia muda yang datang untuk acne treatment dan facial 
aesthetic, tetapi juga kelompok usia dewasa madya hingga lanjut usia yang memanfaatkan 
layanan anti-aging, konsultasi medis umum, vaksinasi, hingga pemantauan penyakit kronis. 
Pola ini menunjukkan bahwa klinik telah bergerak melampaui model “beauty clinic” 
konvensional menuju bentuk hybrid lifestyle clinic yang menggabungkan estetika, wellness, 
preventive  care, dan pelayanan medis primer dalam satu ruang pelayanan. 
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Pada kelompok remaja dan dewasa muda, layanan yang dominan meliputi acne 
treatment, facial sensitive skin, peeling acne, dan laser scar acne. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Moosa et al. (2023) yang menunjukkan bahwa acne vulgaris merupakan salah 
satu alasan konsultasi dermatologi paling dominan pada kelompok usia 10–29 tahun, 
terutama karena dampak psikososial yang menyertai gangguan kulit wajah. Acne tidak lagi 
dipahami semata sebagai masalah dermatologis ringan, melainkan berkaitan dengan 
kepercayaan diri, citra tubuh, relasi sosial, hingga kualitas hidup generasi muda. 

Fenomena tersebut memperlihatkan bagaimana layanan estetika pada usia muda 
semakin bergeser dari tindakan kosmetik menuju kebutuhan psikososial. Generasi muda 
urban hidup dalam lingkungan visual yang sangat dipengaruhi media sosial, kamera digital, 
video pendek, dan budaya representasi diri. Wajah menjadi bagian dari identitas sosial yang 
terus dipertontonkan dalam ruang digital. Karena itu, tindakan seperti acne peeling, laser 
scar acne, hingga facial sensitive skin tidak lagi diposisikan sebagai “perawatan tambahan”, 
tetapi menjadi bagian dari strategi pengelolaan identitas diri dan interaksi sosial. 

Kajian Trévidic et al. (2025) menunjukkan bahwa Generasi Z dan Millennials memiliki 
pendekatan yang lebih aktif terhadap aesthetic medicine dibanding generasi sebelumnya. 
Kelompok ini lebih akrab dengan konsep preventive  aesthetics , maintenance treatment, 
dan prejuvenation. Mereka tidak menunggu tanda penuaan muncul, tetapi mulai 
melakukan intervensi lebih awal untuk menjaga kualitas kulit dan penampilan. Temuan 
tersebut sangat sesuai dengan pola pelayanan di Klinik Ensha, di mana kelompok usia muda 
mulai rutin memanfaatkan peeling acne, brightening facial, hingga tindakan laser sejak usia 
remaja akhir dan dewasa muda. 

Dalam perspektif sosiologi kesehatan, perubahan tersebut menunjukkan bahwa 
tubuh telah menjadi proyek sosial yang terus dikelola. Tubuh bukan lagi sekadar entitas 
biologis, tetapi medium untuk membangun status sosial, penerimaan sosial, dan rasa 
percaya diri. Dowrick dan Holliday (2022) menyebut fenomena ini sebagai transformasi 
menuju budaya tweakments, yaitu meningkatnya penggunaan tindakan estetika minimal 
invasif sebagai bagian rutin dari gaya hidup modern. 

Pada kelompok dewasa madya, pola layanan berubah menjadi lebih berorientasi pada 
anti-aging dan rejuvenation. Tindakan seperti brightening glow, anti-aging, rejuvenation, 
melasma blocker, dan pigmentation treatment menjadi lebih dominan. Pergeseran ini 
memperlihatkan bahwa kelompok usia produktif tidak hanya mengejar kecantikan visual, 
tetapi juga mempertahankan performa sosial dan profesional melalui pengelolaan 
penampilan. 

Penelitian McEwen et al. (2025) menunjukkan adanya perbedaan orientasi antar 
generasi terhadap skin aging. Generasi muda lebih fokus pada prevention dan protection, 
sedangkan kelompok usia 30–55 tahun lebih aktif mencari rejuvenation dan anti-aging 
treatment. Dalam praktik Klinik Ensha, fenomena tersebut terlihat jelas melalui 
meningkatnya layanan rejuvenation dan pigmentation treatment pada pasien dewasa 
madya yang mulai mengalami perubahan struktur kulit, melasma, hiperpigmentasi, dan 
tanda photoaging. 
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Fenomena ini juga dipengaruhi berkembangnya paradigma healthy aging. Penuaan 
tidak lagi dipahami sebagai proses biologis pasif, tetapi sebagai fase kehidupan yang dapat 
dimodifikasi melalui intervensi preventif, nutrisi, gaya hidup sehat, regenerative aesthetics 
, dan personalized medicine. Haykal et al. (2026) menjelaskan bahwa dermatologi modern 
kini berkembang menuju integrative dermatology for longevity, yaitu pendekatan yang 
menggabungkan terapi topikal, nutraceutical, biomarker aging, microbiome support, dan 
intervensi estetika untuk memperpanjang healthspan sekaligus mempertahankan kualitas 
kulit. 

Konsep tersebut tampak sangat relevan dengan pola pelayanan Klinik Ensha. Layanan 
brightening glow, anti-aging, dan rejuvenation tidak berdiri sendiri sebagai tindakan 
kosmetik, tetapi mulai menyatu dengan konsep wellness continuity. Klinik bukan hanya 
tempat memperbaiki penampilan, melainkan ruang untuk mempertahankan kualitas hidup, 
produktivitas, dan rasa percaya diri pada usia produktif. 

Lebih jauh lagi, penelitian tentang longevity dermatology menunjukkan bahwa kulit 
semakin dipahami sebagai indikator kesehatan sistemik. Haykal et al. (2025) menjelaskan 
bahwa skin aging berkaitan erat dengan inflamasi kronis, stres oksidatif, gangguan 
mikrobioma, dan proses biological aging secara keseluruhan. Oleh karena itu, layanan 
estetika modern semakin bergerak menuju integrasi antara skin health, lifestyle medicine, 
nutrisi, sleep quality, hormonal balance, dan preventive  medicine. 

Pada kelompok usia lanjut, pola pelayanan di Klinik Ensha memperlihatkan dominasi 
layanan konsultasi umum, hipertensi, urtikaria, vaksinasi, hingga influenza vaccine. Temuan 
ini menunjukkan bahwa klinik telah menjalankan fungsi pelayanan kesehatan primer 
sekaligus preventive  healthcare. Kelompok lansia tidak lagi hanya datang ke fasilitas 
kesehatan ketika sakit, tetapi mulai memanfaatkan layanan promotif dan preventif untuk 
mempertahankan kualitas hidup. 

Gianfredi et al. (2025) menegaskan bahwa healthy aging membutuhkan pendekatan 
multidisiplin yang mengintegrasikan preventive  care, chronic disease management, lifestyle 
intervention, dan pemeliharaan fungsi sosial. Pola pelayanan Klinik Ensha menunjukkan 
arah yang serupa, yaitu integrasi antara layanan estetika dan pelayanan kesehatan keluarga 
dalam satu sistem pelayanan hybrid. 

Dalam studi lain, Zayas et al. (2016) menemukan bahwa kelompok usia lanjut memiliki 
pola pemanfaatan layanan kesehatan yang jauh lebih kompleks dibanding kelompok usia 
muda, terutama terkait pengelolaan penyakit kronis dan kebutuhan monitoring kesehatan 
berkelanjutan. Oleh karena itu, keberadaan layanan medis umum dalam klinik estetika 
modern menjadi semakin penting karena mampu memperluas cakupan layanan dan 
mempertahankan loyalitas pasien lintas usia. 

Fenomena ini memperlihatkan terjadinya perubahan besar dalam struktur pelayanan 
klinik swasta modern. Klinik estetika tidak lagi berdiri pada batas tegas antara medis dan 
nonmedis, melainkan berkembang di wilayah interseksi antara healthcare, wellness, 
aesthetics , dan lifestyle consumption. Dysinger (2021) menyebut model ini sebagai hybrid 
value-based lifestyle medicine practice, yaitu pelayanan kesehatan yang mengintegrasikan 
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preventive  medicine, chronic care, wellness intervention, dan patient-centered experience 
dalam satu sistem pelayanan. 

Model pelayanan tersebut semakin relevan pada masyarakat urban modern yang 
menginginkan pelayanan cepat, nyaman, personal, dan multidimensi. Pasien tidak ingin 
berpindah-pindah fasilitas hanya untuk memenuhi kebutuhan kesehatan yang berbeda. 
Mereka menginginkan ruang pelayanan yang mampu mengintegrasikan skincare, konsultasi 
kesehatan, vaksinasi, wellness, hingga anti-aging management secara bersamaan. 

Selain itu, pola layanan berdasarkan usia di Klinik Ensha juga memperlihatkan 
kemampuan diversifikasi pasar yang cukup kuat. Giuliani dan Gitto (2025) menunjukkan 
bahwa institusi pelayanan kesehatan dengan tingkat diversifikasi layanan yang tinggi 
cenderung memiliki efisiensi dan keberlanjutan yang lebih baik dibanding model pelayanan 
yang terlalu terspesialisasi. Diversifikasi memungkinkan fasilitas kesehatan menjangkau 
lebih banyak segmen pasar dan meningkatkan stabilitas pelayanan. 

Dalam perspektif bisnis kesehatan, pola tersebut sangat strategis. Remaja dan dewasa 
muda menjadi pengguna rutin layanan facial dan acne treatment. Kelompok dewasa madya 
mendominasi layanan anti-aging dan rejuvenation. Sementara kelompok lanjut usia tetap 
menggunakan layanan konsultasi medis umum dan preventive  healthcare. Artinya, klinik 
mampu mempertahankan kontinuitas pasien sepanjang siklus kehidupan. 

Transformasi ini juga dipengaruhi perubahan budaya masyarakat terhadap konsep 
kecantikan. Villanueva Tobaldo et al. (2024) menjelaskan bahwa aesthetic medicine modern 
sangat dipengaruhi faktor budaya, psikologi, media sosial, dan konstruksi identitas sosial. 
Kecantikan tidak lagi dipahami sebagai atribut visual semata, tetapi bagian dari modal 
sosial, kepercayaan diri, dan keberfungsian sosial individu. 

Karena itu, Klinik Ensha dapat dipahami bukan sekadar fasilitas pelayanan estetika, 
melainkan ruang sosial baru tempat masyarakat mengelola tubuh, kesehatan, penampilan, 
dan identitas diri secara simultan. Konsep hybrid clinic yang muncul dalam penelitian ini 
memperlihatkan bahwa batas antara healthcare dan lifestyle semakin kabur. Pelayanan 
kesehatan modern bergerak menuju sistem yang lebih personal, preventif, estetik, dan 
berbasis pengalaman pasien. 

Dengan demikian, segmentasi usia pengguna layanan di Klinik Ensha memperlihatkan 
transformasi fundamental dalam praktik pelayanan kesehatan urban modern. Klinik tidak 
lagi hanya menjadi tempat pengobatan ataupun sekadar ruang kecantikan, tetapi 
berkembang menjadi pusat integrasi antara preventive  medicine, wellness, longevity, 
dermatology, dan lifestyle care yang melayani kebutuhan masyarakat lintas generasi secara 
adaptif dan berkelanjutan. 

 
Novelty Penelitian 

Penelitian ini menghadirkan novelty konseptual dan empiris dalam kajian pelayanan 
kesehatan modern, khususnya pada transformasi klinik estetika menuju model hybrid 
lifestyle clinic. Berbeda dengan sebagian besar penelitian sebelumnya yang masih 
menempatkan klinik estetika sebagai fasilitas kosmetik berbasis tindakan kecantikan 
semata, penelitian ini menunjukkan bahwa klinik estetika modern telah mengalami 
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perluasan fungsi menjadi ruang pelayanan kesehatan multiperan yang mengintegrasikan 
aesthetic medicine, preventive  healthcare, wellness service, travel medicine, dan pelayanan 
medis primer dalam satu ekosistem pelayanan urban. 

Novelty utama penelitian terletak pada identifikasi pola transformasi layanan secara 
longitudinal sepanjang satu tahun pelayanan nyata. Penelitian tidak hanya memotret jenis 
layanan secara statis, tetapi memperlihatkan dinamika evolusi pelayanan dari basic beauty 
care menuju advanced aesthetic medicine, kemudian berkembang lebih jauh ke preventive  
care dan health-oriented lifestyle service. Pendekatan ini menghasilkan perspektif baru 
bahwa perkembangan klinik estetika berlangsung secara gradual melalui diversifikasi 
layanan, perluasan segmentasi usia pasien, serta integrasi kebutuhan kesehatan dan gaya 
hidup masyarakat urban. 

Selain itu, penelitian ini memperkenalkan konsep empiris mengenai consumer-driven 
hybrid healthcare, yaitu model pelayanan kesehatan yang dibentuk oleh perubahan 
perilaku konsumen urban yang menginginkan pelayanan cepat, personal, nyaman, 
preventif, dan berbasis pengalaman emosional. Dalam model ini, pasien tidak lagi 
memisahkan secara tegas antara kebutuhan estetika, kesehatan primer, vaksinasi, wellness, 
dan healthy aging. Klinik kemudian berkembang menjadi pusat integrasi antara body image 
management, preventive  medicine, dan lifestyle wellness. 

Novelty lain tampak pada munculnya integrasi antara aesthetic medicine dan travel-
preventive  healthcare melalui layanan vaksinasi perjalanan di dalam klinik estetika. 
Fenomena ini masih sangat jarang dibahas dalam studi pelayanan kesehatan di Indonesia. 
Penelitian ini sekaligus memperlihatkan bahwa masa depan pelayanan kesehatan urban 
bergerak menuju sistem yang lebih fleksibel, multidimensi, dan berbasis pengalaman pasien 
lintas generasi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperluas diskursus 
administrasi pelayanan kesehatan modern, tetapi juga menawarkan kerangka baru dalam 
memahami evolusi klinik swasta pada era wellness economy dan longevity healthcare. 

 
Implikasi Penelitian dan Strategi Pengembangan Klinik 

Hasil penelitian memiliki implikasi strategis yang sangat penting bagi pengembangan 
ENSHA MEDIKA KLINIK BSD maupun model pelayanan klinik swasta modern secara lebih 
luas. Transformasi pelayanan yang terjadi sepanjang tahun 2025 menunjukkan bahwa 
keberhasilan klinik tidak lagi ditentukan semata oleh kemampuan menyediakan tindakan 
estetika, tetapi oleh kemampuan membangun ekosistem pelayanan kesehatan yang 
integratif, personal, preventif, dan berbasis pengalaman pasien. 

Secara manajerial, temuan penelitian menunjukkan bahwa diversifikasi layanan 
merupakan strategi utama dalam mempertahankan keberlanjutan klinik. Integrasi antara 
aesthetic medicine, preventive  healthcare, vaksinasi perjalanan, wellness service, dan 
konsultasi medis umum terbukti memperluas segmentasi pasar sekaligus meningkatkan 
loyalitas pasien. Oleh karena itu, strategi pengembangan ke depan perlu diarahkan pada 
penguatan model one stop urban healthcare service yang mampu memenuhi kebutuhan 
kesehatan lintas usia dalam satu sistem pelayanan terpadu. 
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Klinik juga perlu memperkuat positioning sebagai urban wellness and longevity clinic. 
Pengembangan layanan anti-aging berbasis healthy aging, regenerative aesthetics , skin 
longevity, hormonal wellness, nutraceutical support, dan preventive  screening dapat 
menjadi arah ekspansi pelayanan berikutnya. Pendekatan tersebut sejalan dengan tren 
global longevity medicine yang mengintegrasikan estetika dengan pemeliharaan kualitas 
hidup jangka panjang. 

Selain itu, pengalaman pasien perlu diposisikan sebagai aset utama pelayanan. 
Temuan penelitian memperlihatkan bahwa kenyamanan ruang, komunikasi dokter, 
keramahan staf, dan kecepatan pelayanan memiliki pengaruh besar terhadap loyalitas 
pasien. Karena itu, strategi ke depan perlu menitikberatkan pada penguatan patient 
experience ecosystem, termasuk digital booking system, continuity care, personalized 
treatment pathway, hingga pengembangan komunitas pasien berbasis wellness lifestyle. 

Dalam perspektif bisnis kesehatan, klinik juga memiliki peluang besar 
mengembangkan layanan berbasis membership, annual wellness program, travel-health 
package, serta bundling aesthetics  and preventive  care. Strategi tersebut dapat 
memperkuat kesinambungan kunjungan pasien sekaligus meningkatkan nilai ekonomi 
pelayanan. 

Secara lebih luas, penelitian ini memperlihatkan bahwa masa depan klinik swasta 
urban akan bergerak menuju model pelayanan hybrid yang mengaburkan batas antara 
healthcare, beauty, preventive  medicine, dan lifestyle consumption. Klinik yang mampu 
beradaptasi terhadap perubahan perilaku masyarakat urban akan memiliki daya saing lebih 
kuat dalam sistem pelayanan kesehatan modern berbasis wellness economy dan consumer 
healthcare experience. 

 
KESIMPULAN 
1. Penelitian ini menunjukkan bahwa ENSHA MEDIKA KLINIK BSD sepanjang tahun 2025 

mengalami transformasi pelayanan yang sangat signifikan dari klinik estetika 
konvensional menuju model hybrid lifestyle clinic. Transformasi tersebut terlihat dari 
peningkatan jumlah kunjungan pasien secara konsisten, diversifikasi jenis pelayanan, 
serta integrasi antara aesthetic medicine, pelayanan medis umum, preventive  
healthcare, wellness service, dan travel medicine dalam satu sistem pelayanan kesehatan 
urban modern. Klinik tidak lagi berfungsi semata sebagai ruang tindakan kecantikan, 
tetapi berkembang menjadi pusat pelayanan kesehatan multiperan yang menyesuaikan 
diri dengan perubahan perilaku masyarakat urban. 

2. Proporsi pelayanan memperlihatkan bahwa tindakan estetika tetap menjadi layanan 
dominan, terutama facial brightening glow, chemical peeling, laser rejuvenation, anti-
aging treatment, dan laser scar acne. Namun demikian, penelitian ini juga menunjukkan 
peningkatan bermakna pada pelayanan medis umum dan preventive  care seperti 
vaksinasi meningitis, vaksin polio, vaksin influenza, konsultasi penyakit umum, hingga 
layanan kesehatan perjalanan. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa batas antara 
aesthetic clinic dan primary healthcare menjadi semakin cair dalam sistem pelayanan 
kesehatan modern. 
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3. Pergeseran pola pelayanan sepanjang tahun menunjukkan perubahan gradual dari basic 
beauty care menuju advanced aesthetic medical treatment, kemudian berkembang ke 
integrasi wellness dan preventive  healthcare. Pada semester akhir tahun, layanan 
vaksinasi perjalanan mengalami peningkatan tajam yang menunjukkan masuknya klinik 
ke ranah travel medicine berbasis kebutuhan mobilitas masyarakat urban. Transformasi 
ini sekaligus memperlihatkan bahwa pelayanan kesehatan modern semakin bergerak 
menuju pendekatan experience-oriented healthcare dan consumer-driven healthcare. 

4. Segmentasi usia pasien memperlihatkan bahwa klinik mampu melayani kebutuhan lintas 
generasi secara simultan. Kelompok usia muda mendominasi layanan acne treatment 
dan preventive  aesthetics , kelompok dewasa produktif mendominasi layanan anti-aging 
dan rejuvenation, sedangkan kelompok usia lanjut lebih banyak memanfaatkan layanan 
konsultasi medis umum dan preventive  care. Pola tersebut menunjukkan bahwa ENSHA 
MEDIKA KLINIK BSD telah berkembang menjadi pusat integrasi antara aesthetics , 
wellness, longevity, preventive  medicine, dan lifestyle healthcare dalam satu model 
pelayanan kesehatan urban yang adaptif dan berkelanjutan. 

 
REKOMENDASI 
1. ENSHA MEDIKA KLINIK BSD perlu memperkuat positioning sebagai urban wellness and 

longevity clinic dengan mengembangkan layanan berbasis healthy aging, regenerative 
aesthetics, skin longevity, preventive  screening, hormonal wellness, serta personalized 
healthcare. Strategi tersebut penting untuk mempertahankan daya saing klinik di tengah 
perkembangan wellness economy dan consumer healthcare modern yang semakin 
kompetitif. 

2. Klinik perlu memperkuat integrasi layanan estetika dan preventive  healthcare melalui 
pengembangan model one stop healthcare service. Integrasi tersebut dapat dilakukan 
dengan memperluas layanan vaksinasi perjalanan, medical check-up ringan, konsultasi 
nutrisi, stress management, serta continuity care berbasis gaya hidup sehat masyarakat 
urban. Pendekatan ini akan memperkuat loyalitas pasien sekaligus meningkatkan 
keberlanjutan pelayanan klinik. 

3. Pengembangan patient experience perlu menjadi prioritas strategis. Klinik disarankan 
memperkuat kualitas komunikasi tenaga kesehatan, kenyamanan ruang pelayanan, 
digital appointment system, teleconsultation, personalized treatment pathway, serta 
continuity monitoring berbasis data pasien. Pengalaman pelayanan yang nyaman, cepat, 
personal, dan komunikatif terbukti menjadi faktor penting dalam membangun loyalitas 
pasien modern. 

4. Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan analisis yang lebih mendalam 
menggunakan pendekatan mixed methods, predictive analytics, maupun health 
consumer behavior analysis untuk mengeksplorasi hubungan antara perubahan perilaku 
masyarakat urban, loyalitas pasien, body image, wellness economy, dan transformasi 
pelayanan klinik estetika modern. Kajian lanjutan juga penting untuk membangun model 
konseptual mengenai perkembangan hybrid healthcare clinic di Indonesia pada era 
digital health dan longevity medicine. 
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